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Info Artikel Abstrak

Sejarah Artikel:

Diterima: Februari-2025 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan keterampilan
Disetujui: Mei-2025 gerak 'siswa kelas IV Sekolah Dasar serta mengidentifikasi metode

Dipublikasikan : Juni-2025 pembelajaran, respon siswa, dan hambatan yang dihadapi guru dalam

pembelajaran pendidikan jasmani. Penelitian dilakukan melalui observasi
lapangan, wawancara dengan guru, dan pengukuran antropometri terhadap
28 siswa. Data yang dikumpulkan meliputi kondisi lingkungan belajar,
metode pengajaran, respon siswa, hambatan pembelajaran, evaluasi guru,
serta keterampilan gerak lokomotor, non-lokomotor, dan manipulatif. Hasil
menunjukkan bahwa siswa memiliki = antusiasme tinggi dan mampu
melakukan keterampilan gerak dengan baik. Hambatan yang ditemukan
antara lain keterbatasan fasilitas dan perilaku siswa yang terlalu aktif.
Analisis antropometri menunjukkan sebagian siswa memiliki indeks massa
tubuh  (IMT) di atas atau di bawah rentang normal, yang berpotensi
memengaruhi performa gerak. Disarankan agar guru memperkaya metode
pembelajaran melalui pendekatan berbasis permainan edukatif, menambah
fasilitas pendukung, dan melakukan evaluasi rutin.

Kata Kunci:

Keterampilan gerak dasar,
lingkungan belajar, metode
pembelajaran, respon siswa

Abstract

This study aims to analyze the development of movement skills of grade IV elementary
school students and identify learning methods, student responses, and obstacles faced
by teachers in physical education learning. The research was conducted through field
observations, interviews with teachers, and anthropometric measurements of 28
students. The data collected included learning environment conditions, teaching
methods, student responses, learning barriers, teacher evaluation, and locomotor, non-
locomotor, and manipulative movement skills. The results show that students have
high enthusiasm and are able to perform movement skills well. The obstacles found
include limited facilities and overactive student behavior. Anthropometric analysis
shows that some students have a body mass index (BMI) above or below the normal
range, which has the potential to affect movement performance. It is recommended that
teachers enrich learning methods through educational game-based approaches, adding
supporting facilities, and conducting routine evaluations.
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PENDAHULUAN

Dalam dua dekade terakhir, perhatian terhadap pentingnya keterampilan gerak pada anak
usia sekolah dasar semakin meningkat, baik di tingkat nasional maupun internasional (Sal-de-Rellan
et al., 2025). Pendidikan jasmani tidak lagi dipandang sebatas aktivitas fisik di sekolah, melainkan
sebagai bagian integral dari proses pendidikan yang mendukung perkembangan anak secara holistik
(Mann & Narula, 2017). Melalui pendidikan jasmani, siswa dapat mengembangkan keterampilan
motorik dasar yang menjadi pondasi bagi aktivitas olahraga di jenjang berikutnya, sekaligus
menumbuhkan kebugaran jasmani, keterampilan sosial, serta sikap positif terhadap aktivitas fisik
sepanjang hayat (Mohamed et al., 2022; Student et al., 2021). Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa penguasaan keterampilan gerak dasar seperti berlari, melompat, melempar, dan menangkap
sangat berpengaruh terhadap partisipasi siswa dalam aktivitas fisik. Anak-anak dengan keterampilan
motorik yang baik cenderung memiliki tingkat kebugaran jasmani lebih tinggi, lebih percaya diri, dan
lebih aktif secara fisik dibandingkan dengan anak yang keterampilan geraknya kurang berkembang.
Sejumlah kajian internasional (Budi et al., 2019; Komaini et al., 2024; Sukmawati et al., 2025)
menegaskan bahwa fase sekolah dasar merupakan masa kritis untuk pembentukan pola gerak yang
kelak akan menentukan keberhasilan anak dalam aktivitas olahraga maupun gaya hidup sehat. Selain
keterampilan motorik, faktor lingkungan belajar juga berkontribusi signifikan terhadap perkembangan
gerak siswa. Lingkungan sekolah yang menyediakan ruang terbuka, fasilitas olahraga yang memadai,
serta budaya sekolah yang mendukung aktivitas fisik terbukti mampu meningkatkan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran pendidikan jasmani. Sebaliknya, keterbatasan sarana dan prasarana kerap
menjadi hambatan dalam pengembangan keterampilan gerak (8,9). menyoroti bahwa perbedaan
kondisi sekolah, baik di perkotaan maupun pedesaan, menimbulkan variasi kualitas pembelajaran
pendidikan jasmani yang berpengaruh langsung terhadap pencapaian keterampilan gerak siswa.

Di samping faktor lingkungan, metode pembelajaran yang digunakan guru juga memainkan
peranan penting. Pendidikan jasmani yang menggunakan pendekatan partisipatif, bermain, dan
berbasis pengalaman nyata terbukti lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan motorik
dibandingkan metode konvensional yang berpusat pada instruksi guru. Guru sebagai fasilitator
pembelajaran diharapkan mampu mengintegrasikan strategi mengajar yang mendorong siswa aktif,
kreatif, dan termotivasi untuk mencoba berbagai keterampilan gerak (Amin & Rasyid, 2025; Asmawi
et al., 2020; Dana & Christodoulides, 2020). menekankan bahwa model pembelajaran berbasis
permainan (game-based learning) lebih efektif untuk mengembangkan keterampilan gerak sekaligus
aspek afektif siswa (Raharjo et al., 2023; Sal-de-Rellan et al., 2025). Aspek lain yang tidak kalah
penting adalah respon siswa terhadap pembelajaran pendidikan jasmani. Respon ini mencakup
motivasi, minat, sikap, dan pengalaman emosional siswa selama mengikuti pembelajaran. Siswa yang
memiliki persepsi positif terhadap pendidikan jasmani cenderung menunjukkan partisipasi yang lebih
tinggi, lebih termotivasi, dan memiliki perkembangan keterampilan gerak yang lebih baik. Sebaliknya,
siswa yang kurang termotivasi atau merasa kurang nyaman dalam aktivitas jasmani berpotensi
menunjukkan keterampilan gerak yang tidak optimal (Pendidikan et al., n.d.). menegaskan bahwa
persepsi siswa terhadap kualitas pembelajaran berhubungan erat dengan keterlibatan aktif dan
pencapaian motorik mereka. Dengan demikian, keterampilan gerak siswa sekolah dasar merupakan
hasil interaksi yang kompleks antara faktor lingkungan, metode pembelajaran, dan respon siswa.
Pemahaman yang mendalam mengenai keterkaitan ketiga aspek tersebut menjadi penting bagi guru
pendidikan jasmani, sekolah, maupun pembuat kebijakan pendidikan.

Meskipun kajian tentang keterampilan gerak dan pembelajaran pendidikan jasmani sudah
banyak dilakukan, terdapat sejumlah keterbatasan yang masih menyisakan pertanyaan penelitian.
Pertama, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih menekankan pada analisis keterampilan motorik
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secara terpisah, tanpa mengaitkannya secara komprehensif dengan faktor lingkungan sekolah maupun
strategi pembelajaran yang diterapkan guru. Hal ini menyebabkan pemahaman tentang keterampilan
gerak siswa cenderung bersifat parsial. Kedua, banyak penelitian masih menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan pengukuran keterampilan motorik melalui tes standar, namun kurang menggali
aspek kualitatif seperti bagaimana siswa merespon proses pembelajaran, apa yang mereka rasakan,
serta bagaimana pengalaman tersebut mempengaruhi motivasi dan keterampilan mereka. Padahal,
respon siswa merupakan dimensi penting yang dapat memberikan informasi tambahan mengenai
keberhasilan pembelajaran pendidikan jasmani.Ketiga, sebagian besar kajian di Indonesia masih
berfokus pada evaluasi hasil belajar pendidikan jasmani tanpa mengaitkannya secara mendalam
dengan kondisi lingkungan belajar. Padahal, perbedaan fasilitas, budaya sekolah, dan dukungan
lingkungan berpengaruh besar terhadap pengalaman belajar siswa. Perlu kajian yang lebih eksploratif
untuk memahami bagaimana lingkungan belajar di sekolah dasar berkontribusi terhadap pencapaian
keterampilan gerak. Keempat, terdapat celah penelitian dalam mengintegrasikan ketiga aspek
keterampilan gerak, metode pembelajaran, dan respon siswa dalam satu kerangka analisis yang utuh.
Kebanyakan penelitian cenderung mengkaji satu aspek secara terpisah, sehingga belum memberikan
gambaran menyeluruh mengenai dinamika pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah dasar.
Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini-mencoba mengisi kekosongan dengan menghubungkan
keterampilan gerak siswa sekolah dasar, metode pembelajaran yang diterapkan guru, serta respon
siswa dalam konteks lingkungan belajar yang berbeda. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan
gambaran lebih lengkap dan mendalam mengenai bagaimana ketiga aspek saling berinteraksi dalam
mendukung pencapaian pembelajaran pendidikan jasmani. Berdasarkan latar belakang dan celah
penelitian tersebut, tujuan dari studi ini adalah untuk menganalisis keterampilan gerak siswa sekolah
dasar dengan mempertimbangkan tiga dimensi penting: (1) lingkungan belajar, (2) metode
pembelajaran yang diterapkan guru, dan (3) respon siswa terhadap pembelajaran pendidikan jasmani.
penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: Mengidentifikasi bagaimana kondisi lingkungan
sekolah (sarana prasarana, ruang belajar, dan budaya sekolah) mempengaruhi keterampilan gerak
siswa sekolah dasar. Menganalisis efektivitas metode pembelajaran yang digunakan guru dalam
mengembangkan keterampilan gerak dasar siswa. Menggali respon siswa, baik dalam aspek motivasi,
minat, maupun pengalaman belajar, terhadap pembelajaran pendidikan jasmani. Menjelaskan
hubungan antara ketiga aspek tersebut untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah dasar.

Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis.
Dari sisi teoretis, penelitian ini memperkaya literatur mengenai keterampilan gerak dengan
menekankan hubungan antara faktor lingkungan, metode pembelajaran, dan respon siswa. Dari sisi
praktis, hasil penelitian dapat menjadi acuan bagi guru pendidikan jasmani dalam merancang strategi
pembelajaran yang lebih efektif, kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar.
Selain itu, hasil penelitian juga dapat menjadi pertimbangan bagi sekolah dan pembuat kebijakan
dalam menyediakan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan keterampilan motorik siswa.
Lebih lanjut, artikel ini akan disusun dalam beberapa bagian. Bagian pertama akan menguraikan
tinjauan teoritis dan penelitian terdahulu yang relevan dengan keterampilan gerak, lingkungan belajar,
metode pembelajaran, dan respon siswa. Bagian kedua akan menjelaskan metodologi penelitian yang
digunakan. Bagian ketiga menyajikan hasil penelitian yang diperoleh, diikuti dengan diskusi yang
menghubungkan temuan dengan teori dan penelitian sebelumnya. Bagian akhir akan menyajikan
kesimpulan, implikasi, serta rekomendasi untuk penelitian dan praktik pendidikan jasmani di masa
mendatang. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk mendeskripsikan
keterampilan gerak siswa sekolah dasar, tetapi juga untuk memberikan pemahaman menyeluruh
mengenai bagaimana faktor lingkungan, metode pembelajaran, dan respon siswa berkontribusi
terhadap pencapaian pembelajaran pendidikan jasmani.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode studi kasus.
Pemilihan desain ini didasarkan pada tujuan penelitian untuk memperoleh pemahaman yang
mendalam mengenai keterampilan gerak siswa sekolah dasar dalam pembelajaran pendidikan
jasmani, dengan menekankan pada pengaruh lingkungan, metode pembelajaran, dan respon siswa.
Subjek penelitian terdiri atas 28 siswa dari salah satu SD Negeri di Kota Malang. Teknik purposive
sampling digunakan dengan kriteria siswa aktif mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani dan tidak
memiliki gangguan motorik signifikan. Selain siswa, guru pendidikan jasmani dilibatkan sebagai
informan kunci. Data dikumpulkan menggunakan lembar observasi keterampilan gerak, yang disusun
berdasarkan indikator gerak dasar (lokomotor, non-lokomotor, dan manipulatif), pedoman
wawancara semi terstruktur untuk guru pendidikan jasmani, kuesioner respon siswa dengan skala
Likert 1-4 yang memuat 10 item terkait minat, motivasi, dan persepsi terhadap pembelajaran dan
dokumentasi berupa foto dan rekaman video sebagai data pendukung.

Proses penelitian dilakukan melalui tiga tahap. Pertama, tahap persiapan, meliputi
pengurusan izin penelitian, penyusunan instrumen, serta uji coba instrumen. Kedua, tahap
pelaksanaan, yang mencakup observasi selama tiga kali pertemuan pembelajaran, pengisian kuesioner
oleh siswa, wawancara guru, serta dokumentasi proses pembelajaran. Ketiga, tahap akhir, yaitu
pengumpulan, verifikasi, dan pengorganisasian data dari seluruh sumber. Data dianalisis secara
deskriptif kualitatif melalui tiga Langkah reduksi data, yaitu memilah dan merangkum informasi
relevan, penyajian data dalam bentuk narasi, tabel, penarikan kesimpulan berdasarkan pola dan
kecenderungan yang muncul. Validitas data diperkuat melalui triangulasi sumber dan teknik, dengan
membandingkan hasil observasi, wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. Validitas isi instrumen
diyji melalui expert judgment oleh ‘dosen ahli pendidikan jasmani. Sementara itu, reliabilitas
kuesioner diuji dengan Alpha Cronbach dan memperoleh nilai >0,70, yang menunjukkan konsistensi
instrumen. Dengan demikian, metode penelitian ini dirancang agar dapat direplikasi oleh peneliti lain
pada konteks serupa.

HASIL

Observasi terhadap 30 siswa menunjukkan variasi keterampilan gerak dasar pada tiga aspek utama:
lokomotor, non-lokomotor, dan manipulatif.

Tabel 1. Tingkat Keterampilan Gerak Dasar Siswa

Keterampilan Gerak Sangat Baik Baik Cukup Kurang

Lokomotor 20% 50% 23% 7%
Non-lokomotor 17% 43% 30% 10%
Manipulatif 13% 37% 33% 17%

Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada pada kategori baik dalam
keterampilan lokomotor (70%), namun masih terdapat keterbatasan pada keterampilan manipulatif,
dengan 50% siswa berada pada kategori cukup dan kurang. Dari hasil observasi dan wawancara, guru
menyatakan keterbatasan sarana (misalnya bola, cone, matras) serta kondisi lapangan yang kurang
ideal (terlalu sempit dan sebagian permukaan tidak rata). Faktor lingkungan ini dinilai berpengaruh
terhadap optimalisasi latihan keterampilan gerak manipulatif. Guru menggunakan pendekatan
demonstrasi dan drill, diikuti dengan permainan sederhana. Namun, sebagian siswa menunjukkan
respon lebih aktif ketika metode pembelajaran berbasis permainan (game-based learning) digunakan.
Hasil kuesioner menunjukkan sebagian besar siswa merasa senang dan termotivasi dalam

pembelajaran PJOK.
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Tingkat Kepuasan Mahasiswa

Cukup Senang

Tidak Senang Senang

3.0 27.0%

60.0%

Sangat Senang

Gambar 1. Respon Siswa terhadap Pembelajaran PJOK
(Visualisasi pie chart misalnya: 60% sangat senang, 27% senang, 10% cukup senang, 3% tidak senang).

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan lokomotor siswa relatif lebih baik
dibandingkan keterampilan non lokomotor dan manipulatif. Temuan ini sejalan dengan penelitian
yang menyatakan bahwa keterampilan lokomotor biasanya berkembang lebih cepat pada anak usia
sekolah dasar karena aktivitas sehari-hari banyak melibatkan gerak berpindah tempat. Sebaliknya,
keterampilan manipulatif membutuhkan koordinasi kompleks serta fasilitas pendukung yang
memadai, sehingga keterbatasan sarana sekolah dapat menjadi faktor penghambat (Bardid et al.,
2017; Fitri et al., 2024; Salaj et al., 2019) . Dari aspek metode, pembelajaran berbasis demonstrasi dan
drill masih menjadi strategi dominan yang digunakan guru. Meskipun efektif untuk penguasaan gerak
dasar, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa merespon lebih positif ketika guru menggunakan
metode berbasis permainan. Hal ini mendukung temuan (Cheung & Ng, 2021; Mu’arifin et al., 2022)
yang menekankan bahwa pendekatan game-based  learning dapat meningkatkan motivasi,
keterlibatan, dan perkembangan keterampilan motorik siswa sekolah dasar.

Lingkungan pembelajaran juga berperan penting dalam mendukung kualitas keterampilan
gerak. Kondisi lapangan yang sempit dan tidak merata, serta keterbatasan alat, terbukti mengurangi
efektivitas pembelajaran, khususnya dalam aspek keterampilan manipulatif. Penelitian ini
mengonfirmasi pendapat (Sahenk, 2010) bahwa lingkungan belajar yang kaya sarana memberikan
kesempatan lebih luas bagi siswa untuk mengeksplorasi berbagai pola gerak. Respon siswa yang
mayoritas positif menunjukkan bahwa pembelajaran PJOK memiliki potensi besar dalam
menumbuhkan motivasi belajar dan kegembiraan siswa. Temuan ini memiliki implikasi praktis bagi
guru PJOK, yaitu pentingnya mengkombinasikan metode drill dengan pendekatan permainan, serta
mengoptimalkan penggunaan sarana sederhana untuk mengatasi keterbatasan fasilitas sekolah.
Diskusi penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan gerak siswa sekolah dasar berkembang tidak
hanya dipengaruhi oleh faktor individual, tetapi juga sangat ditentukan oleh kondisi lingkungan
belajar, metode yang digunakan guru, serta respon afektif siswa terhadap pembelajaran. Hasil
penelitian menemukan bahwa keterampilan lokomotor lebih menonjol dibandingkan keterampilan
manipulatif, yang sejalan dengan temuan (Kili¢ et al., 2022; Raharjo et al., 2023) bahwa gerak
berpindah tempat lebih mudah berkembang melalui aktivitas sehari-hari, sementara keterampilan
manipulatif memerlukan dukungan sarana dan metode yang bervariasi (Gustian et al., 2023). Respon
positif siswa terhadap pembelajaran berbasis permainan memperkuat literatur (Fizi et al., 2023;
Sukmawati et al., 2025) mengenai efektivitas game-based learning dalam meningkatkan motivasi dan
partisipasi siswa. Implikasi dari temuan ini adalah pentingnya pergeseran strategi pembelajaran PJOK
dari pendekatan drill semata menuju pendekatan yang lebih interaktif dan berbasis permainan, serta
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optimalisasi lingkungan belajar meskipun dengan keterbatasan fasilitas. Dengan demikian, penelitian
ini berkontribusi pada penguatan teori keterampilan gerak dasar sekaligus memberikan arah praktis
bagi guru PJOK untuk merancang pembelajaran yang lebih adaptif, menyenangkan, dan relevan bagi
perkembangan motorik anak sekolah dasar. Secara teoretis, penelitian ini memperkuat pemahaman
bahwa perkembangan keterampilan gerak tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal siswa, tetapi
juga lingkungan fisik, strategi pembelajaran, serta pengalaman belajar yang menyenangkan. Dengan
demikian, penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperluas literatur tentang hubungan antara
metode pembelajaran, kondisi lingkungan, dan respon siswa terhadap keterampilan gerak di sekolah
dasar. Berdasarkan temuan penelitian, terdapat beberapa implikasi penting yang dapat ditarik baik
dari sisi praktis yakni Guru PJOK disarankan untuk mengintegrasikan metode pembelajaran berbasis
permainan (game-based learning) dalam setiap pertemuan. Hal ini terbukti mampu meningkatkan
keterlibatan dan motivasi siswa sekaligus memperkuat keterampilan gerak. Keterbatasan sarana dan
prasarana dapat diatasi dengan memanfaatkan alat sederhana atau alternatif yang tersedia di
lingkungan sekolah (misalnya bola dari bahan lokal, garis lapangan buatan, atau cone dari botol
plastik). Lingkungan belajar yang aman dan kondusif harus diprioritaskan agar siswa dapat
bereksplorasi secara optimal tanpa hambatan fisik.

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa keterampilan “gerak siswa sekolah dasar dalam
pembelajaran pendidikan jasmani dipengaruhi secara signifikan oleh kondisi lingkungan, strategi
pembelajaran, dan respon siswa. Keterampilan lokomotor cenderung lebih berkembang dibandingkan
keterampilan manipulatif, yang masih terhambat oleh keterbatasan sarana dan prasarana. Metode
pembelajaran berbasis permainan terbukti lebih efektif dalam meningkatkan motivasi, keterlibatan,
dan penguasaan keterampilan gerak dibandingkan pendekatan drill semata. Respon positif siswa
terhadap pembelajaran PJOK menunjukkan bahwa pengalaman belajar yang menyenangkan menjadi
faktor penting dalam mendukung perkembangan motorik anak. Temuan ini memberikan kontribusi
pada literatur pendidikan jasmani dengan menegaskan pentingnya integrasi antara faktor lingkungan,
metode, dan aspek afektif siswa, serta memberikan implikasi praktis-bagi guru untuk merancang
pembelajaran yang adaptif, kreatif, dan berbasis pengalaman. Namun demikian, penelitian ini
memiliki keterbatasan pada jumlah partisipan yang relatif kecil dan dilaksanakan hanya pada satu
sekolah dasar, sehingga generalisasi hasil masih terbatas. Selain itu, keterbatasan sarana observasi dan
instrumen dokumentasi dapat memengaruhi kedalaman analisis keterampilan manipulatif siswa.
Oleh karena itu, penelitian lanjutan disarankan untuk melibatkan lebih banyak sekolah dengan
kondisi lingkungan yang beragam, menggunakan instrumen pengukuran keterampilan motorik yang
lebih komprehensif, serta mengeksplorasi variasi metode pembelajaran lain untuk memperkuat bukti

empiris dan memperluas kontribusi teoretis dalam bidang pendidikan jasmani.
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